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Abstrak: Pemanfaatan artificial intelligence (Al) dalam pendidikan tinggi semakin meningkat, termasuk dalam
penyusunan makalah akademik mahasiswa. Namun, mahasiswa Farmasi masih menghadapi kendala dalam
mencari referensi ilmiah yang valid, menyusun latar belakang, membuat sitasi, melakukan parafrase, dan
menggunakan Al secara etis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendampingi mahasiswa
S1 dan D3 Farmasi semester 4 dalam menggunakan Al sebagai alat bantu penyusunan makalah pada mata
kuliah Fitokimia 1 dan Fitokimia. Peserta terdiri atas [isi jumlah peserta] mahasiswa yang dibagi ke dalam tujuh
kelompok. Metode kegiatan meliputi persiapan, pelatihan literasi dan etika Al, praktik prompt engineering,
pencarian dan validasi referensi ilmiah, penyusunan makalah, presentasi kelompok, dan evaluasi produk akhir
menggunakan rubrik deskriptif. Materi pelatihan mencakup batasan penggunaan Al, integritas akademik, validasi
referensi melalui scite.ai atau aplikasi sejenis, parafrase, sitasi, dan struktur makalah. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa tujuh kelompok menghasilkan makalah pada topik poliketida, terpenoid, peptida, fenol,
alkaloid, flavonoid, dan glikosida. Rata-rata skor akhir adalah 83,4 pada kategori baik. Capaian terkuat terdapat
pada kesesuaian topik, sistematika, dan kedalaman pembahasan, sedangkan validasi referensi, konsistensi
sitasi, dokumentasi penggunaan Al, dan penyuntingan bahasa masih perlu diperkuat. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa pelatihan Al berbasis etika berpotensi membantu mahasiswa menyusun makalah Fitokimia secara lebih
sistematis dan mendorong kesadaran awal terhadap validasi sumber serta integritas akademik.

Kata kunci: integritas akademik, makalah akademik, kecerdasan buatan, pengabdian kepada masyarakat,
mahasiswa farmasi

Training on the Ethical and Responsible Use of Artificial
Intelligence in Pharmacy Students’ Academic Paper Writing

Abstract: The use of artificial intelligence (Al) in higher education is increasing, including in students’ academic
writing. However, pharmacy students still face challenges in finding valid scientific references, developing
background sections, applying citations, paraphrasing, and using Al ethically. This community service program
aimed to guide fourth-semester undergraduate and diploma pharmacy students in using Al as a supporting tool
for preparing academic papers in Phytochemistry 1 and Phytochemistry courses. The participants consisted of
[insert number] students divided into seven groups. The program included preparation, Al literacy and ethics
training, prompt engineering practice, scientific reference searching and validation, guided paper writing, group
presentations, and final product evaluation using a descriptive rubric. The training materials covered acceptable
Al use, academic integrity, reference validation using scite.ai or similar tools, paraphrasing, citation practices, and
academic paper structure. The evaluation results showed that the seven groups produced papers on polyketides,
terpenoids, peptides, phenols, alkaloids, flavonoids, and glycosides. The average final score was 83.4,
categorized as good. The strongest aspects were topic relevance, paper organization, and depth of discussion,
whereas reference validation, citation consistency, Al-use documentation, and academic editing still required
improvement. This program indicates that ethics-based Al training can help students prepare more systematic
Phytochemistry papers and foster early awareness of source validation and academic integrity.
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PENDAHULUAN

Perkembangan artificial intelligence (Al), khususnya Al generatif dan large
language models (LLMs), telah mengubah ekosistem pendidikan tinggi secara
signifikan. Al kini tidak hanya berfungsi sebagai teknologi pendukung, tetapi juga
menjadi bagian dari proses belajar, penelusuran informasi, penyusunan ide,
pengembangan tulisan, pemberian umpan balik, dan peningkatan produktivitas
akademik mahasiswa. Dalam pendidikan tinggi, Al dinilai memiliki potensi untuk
mendukung pembelajaran personal, efisiensi akademik, pengembangan
keterampilan menulis, serta peningkatan akses terhadap informasi ilmiah (Adamakis
& Rachiotis, 2025; Chanpradit, 2025; Colbran et al., 2026). Namun, pemanfaatan Al
juga menghadirkan tantangan yang kompleks, terutama terkait integritas akademik,
plagiarisme, ketergantungan berlebihan, bias informasi, hallucination, lemahnya
validasi sumber, dan ketidakjelasan batas antara bantuan akademik yang sah
dengan pelanggaran etika (Almufarreh et al., 2025; Cotton et al., 2024; Curtis et al.,
2026). Oleh karena itu, pendidikan tinggi tidak cukup hanya mendorong mahasiswa
menggunakan Al, tetapi perlu membangun literasi Al yang mencakup kemampuan
teknis, kesadaran etis, evaluasi kritis, tanggung jawab akademik, dan transparansi
penggunaan (Alduais et al., 2025; Asamoah et al., 2024; Ngoveni, 2025).

Dalam konteks penulisan akademik, Al dapat membantu mahasiswa
menyusun kerangka tulisan, menemukan ide awal, memperbaiki koherensi,
meningkatkan kejelasan bahasa, dan memberikan umpan balik formatif terhadap
naskah. Sejumlah studi menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT atau Al sejenis
dapat meningkatkan kemampuan menulis akademik apabila digunakan dalam
desain pembelajaran yang terarah, disertai bimbingan dosen, dan dilengkapi
mekanisme verifikasi manusia (Apriani et al., 2025; Fitzek & Bargaoanu, 2025;
Jaramillo et al., 2025). Namun, manfaat tersebut tidak muncul secara otomatis.
Mahasiswa yang menggunakan Al tanpa pelatihan berisiko menyalin keluaran Al
secara langsung, menerima informasi yang tidak valid, menggunakan sitasi palsu,
mengabaikan proses berpikir kritis, serta menghasilkan tulisan yang tampak rapi
tetapi lemah secara akademik (Al-Zubaidi et al., 2024; Cardona et al., 2025; Hasib &
Islam, 2025). Literatur juga menegaskan bahwa sikap positif terhadap Al tidak selalu
menjamin pemanfaatan yang bertanggung jawab; mahasiswa tetap membutuhkan
panduan, aturan penggunaan, pelatihan prompting, validasi referensi, dan
pemahaman etika akademik (Acosta-Enriquez et al., 2024; Deri¢ et al., 2025;
Gonzaélez-Cervera et al., 2026).

Kebutuhan tersebut semakin relevan pada pendidikan bidang kesehatan dan
farmasi. Pembelajaran farmasi menuntut mahasiswa mampu menelusuri bukti
ilmiah, memahami terminologi biomedis, menilai validitas sumber, dan menulis
berdasarkan referensi yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam pendidikan
farmasi, Al dinilai berpotensi mendukung pemahaman konsep, efisiensi belajar,
simulasi klinis, penelusuran informasi obat, serta penyusunan tugas akademik. Akan
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tetapi, literatur farmasi juga menekankan perlunya integrasi Al yang bertanggung
jawab melalui literasi Al, kebijakan akademik yang jelas, pelatihan formal, dan
verifikasi informasi berbasis bukti (Alghalbie et al., 2026; Mortlock & Lucas, 2024;
Munusamy et al., 2026). Abdullahi et al. (2026) menegaskan bahwa mahasiswa
bidang kesehatan sering menyadari pentingnya pencarian bukti ilmiah, tetapi belum
selalu memiliki kemampuan memadai untuk menavigasi basis data ilmiah,
mengevaluasi reliabilitas sumber, dan menggunakan bukti secara etis. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik sangat diperlukan agar mahasiswa
tidak hanya mampu mengakses informasi, tetapi juga mampu menilai, menyintesis,
dan menggunakan informasi secara akademik.

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mahasiswa S1 dan
D3 Farmasi semester 4 Fakultas Kesehatan Universitas Qamarul Huda Badaruddin
Bagu yang sedang menempuh mata kuliah Fitokimia 1 dan Fitokimia. Berdasarkan
observasi awal tim pengabdi dan telaah terhadap kebutuhan penyusunan tugas
makalah, mahasiswa masih mengalami sejumlah kendala, antara lain kesulitan
mencari referensi ilmiah yang valid, menyusun latar belakang yang komprehensif,
membuat sitasi yang benar, memanfaatkan perangkat Al seperti scite.ai atau
aplikasi sejenis untuk menopang validasi referensi, serta menulis dengan bahasa
akademik sesuai kaidah ilmiah. Sebagian makalah mahasiswa juga masih
cenderung berbentuk kompilasi informasi dari mesin pencari umum atau Al generatif
secara instan, tanpa proses verifikasi yang memadai. Permasalahan ini berdampak
pada rendahnya kedalaman pembahasan, lemahnya argumentasi ilmiah,
ketidaksistematisan struktur makalah, penggunaan referensi yang belum valid, serta
meningkatnya potensi plagiarisme. Situasi tersebut sejalan dengan temuan Alshamy
et al. (2025), Alkaabi et al. (2025), dan Dogaru et al. (2025), bahwa mahasiswa
menggunakan Al untuk mendukung tugas akademik, tetapi masih menghadapi risiko
berupa ketergantungan, lemahnya literasi sitasi, dan kurangnya pemahaman
terhadap integritas akademik.

Kesenjangan utama yang menjadi dasar kegiatan ini bukan hanya terletak
pada penggunaan Al dalam penulisan akademik, tetapi pada belum tersedianya
pendampingan kontekstual yang mengintegrasikan prompt akademik, validasi
referensi ilmiah, etika penggunaan Al, dan penyusunan makalah Fitokimia berbasis
bukti. Banyak studi telah membahas Al dalam penulisan akademik secara umum,
tetapi model pelatihan yang diarahkan pada mahasiswa Farmasi, tugas makalah
Fitokimia, penggunaan scite.ai atau aplikasi sejenis, serta evaluasi produk akhir
berbasis rubrik masih perlu diperkuat (Mortlock & Lucas, 2024; Munusamy et al.,
2026). Padahal, topik Fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, fenol, terpenoid,
poliketida, glikosida, dan peptida memerlukan kemampuan menelusuri artikel ilmiah,
memahami struktur senyawa, menjelaskan sifat fisika-kimia, mengaitkan aktivitas
biologis, dan menyusun sitasi berdasarkan sumber ilmiah yang valid. Kebaruan
kegiatan ini terletak pada model pendampingan berbasis tugas nyata mata kuliah
Fitokimia yang menempatkan Al sebagai alat bantu berpikir yang harus diverifikasi,
bukan sebagai pengganti penulis. Pendekatan tersebut selaras dengan gagasan
human-Al collaboration yang menekankan kontrol manusia, verifikasi, transparansi,
dan tanggung jawab penulis terhadap produk akademik (Amos, 2024; Galan-Cubillo
& Saez-Soro, 2025; Giavina Bianchi et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PKM ini bertujuan mendampingi
mahasiswa dalam menggunakan Al secara etis, melatih kemampuan membuat
prompt akademik yang tepat, memperkuat keterampilan mencari dan memvalidasi
referensi ilmiah dengan bantuan Al, memperkenalkan penggunaan scite.ai atau
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aplikasi sejenis, serta membimbing penyusunan makalah akademik yang sistematis
pada topik Fitokimia. Kegiatan ini juga diarahkan untuk mengurangi praktik copy-
paste dan menumbuhkan budaya akademik yang menempatkan Al sebagai alat
bantu berpikir, bukan jalan pintas penyusunan tugas. Luaran utama yang dievaluasi
adalah kualitas produk akhir makalah mahasiswa berdasarkan rubrik deskriptif,
sehingga temuan kegiatan ini diposisikan sebagai bukti capaian produk dan area
perbaikan, bukan sebagai bukti efektivitas kausal yang membutuhkan desain pre-
test dan post-test atau kelompok pembanding. Dengan demikian, kontribusi kegiatan
ini terletak pada penguatan model pendampingan literasi Al, validasi referensi, dan
integritas akademik dalam pembelajaran Farmasi berbasis tugas akademik (Barus et
al., 2025; Henukh et al., 2025; Iswari et al., 2025).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Fakultas
Kesehatan Universitas Qamarul Huda Badaruddin Bagu pada Program Studi S1
Farmasi dan D3 Farmasi semester 4. Kegiatan dilaksanakan pada ([isi
tanggal/bulan/tahun] dalam [isi jumlah sesi] sesi dengan total durasi [isi jumlah
jam/pertemuan]. Peserta berjumlah [isi jumlah peserta] mahasiswa, terdiri atas [isi
jumlah mahasiswa S1 Farmasi] mahasiswa S1 Farmasi dan [isi jumlah mahasiswa
D3 Farmasi] mahasiswa D3 Farmasi, yang sedang menempuh mata kuliah Fitokimia
1 dan Fitokimia. Penentuan peserta dilakukan secara purposif berdasarkan
keterlibatan mereka dalam mata kuliah tersebut. Kegiatan dirancang dalam bentuk
pelatihan dan pendampingan penyusunan makalah akademik berbantuan Al secara
etis dan bertanggung jawab. Pendekatan yang digunakan adalah edukatif-
partisipatif, yaitu peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga melakukan praktik
langsung dalam membuat prompt, menelusuri referensi, memverifikasi sumber,
menyusun kerangka tulisan, melakukan parafrase, dan mempresentasikan makalah.
Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi literatur bahwa pelatihan Al yang efektif
perlu menggabungkan penguatan kompetensi teknis, kesadaran etis, praktik
terstruktur, serta umpan balik dari pendidik (Alghasab, 2025; Chen & Alibakhshi,
2026; Dodson et al., 2025).
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Gambar 1. Skema tahapan metode pelaksanaan kegiatan

Sebagaimana ditunjukkan Gambar 1, pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga
tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap
persiapan, tim pelaksana mengidentifikasi permasalahan mahasiswa dalam
menyusun makalah akademik, terutama terkait pencarian referensi, penyusunan
latar belakang, validasi sitasi, penggunaan Al tanpa verifikasi, dan kecenderungan
melakukan copy-paste. Hasil identifikasi digunakan untuk menyusun materi
pelatihan yang mencakup literasi Al, etika akademik, batasan penggunaan Al dalam
tugas kuliah, teknik membuat prompt akademik, penggunaan Al untuk pencarian dan
evaluasi referensi, teknik parafrase, penyusunan sitasi, serta perbaikan struktur
makalah. Tahap ini juga mencakup penyusunan rubrik penilaian makalah yang
meliputi kesesuaian topik dengan mata kuliah, kualitas latar belakang, sistematika
penulisan, kedalaman pembahasan, validitas referensi, ketepatan sitasi, kualitas
parafrase, keaslian tulisan, dan kepatuhan terhadap etika penggunaan Al.
Penggunaan rubrik dipilih karena penilaian produk akademik berbantuan Al
memerlukan indikator yang transparan, autentik, dan tidak hanya bergantung pada
deteksi otomatis (Awadallah Alkouk & Khlaif, 2024; Bordalejo et al., 2025; Eusebio-
Hermira et al., 2026).

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui beberapa sesi. Sesi pertama berisi
pengantar tentang perkembangan Al dalam pendidikan tinggi, peluang
pemanfaatannya dalam penulisan akademik, serta risiko etika yang dapat muncul
apabila Al digunakan tanpa kontrol. Mahasiswa diberikan penekanan bahwa Al
dapat membantu proses akademik, tetapi tanggung jawab akhir terhadap isi tulisan
tetap berada pada mahasiswa sebagai penulis. Sesi kedua berfokus pada pelatihan
prompt engineering atau komunikasi akademik dengan Al. Mahasiswa dilatih
membuat prompt yang spesifik, kontekstual, dan berorientasi pada proses, misalnya
untuk menyusun kerangka makalah, mengembangkan latar belakang, meminta
saran perbaikan alur, mengecek kelemahan argumentasi, dan memperbaiki bahasa
akademik. Pelatihan ini merujuk pada konsep bahwa kompetensi berkomunikasi
dengan Al merupakan bagian dari literasi digital baru yang mencakup kejelasan
instruksi, iterasi, evaluasi, dan tanggung jawab etis (Asamoah et al., 2024; Dang &
Nguyen, 2025; Geroimenko, 2026).

Sesi ketiga berupa praktik pencarian dan validasi referensi ilmiah dengan
bantuan Al. Mahasiswa diarahkan untuk tidak hanya menggunakan mesin pencari
umum atau jawaban Al generatif, tetapi juga menelusuri artikel ilmiah yang relevan,
memeriksa konteks sitasi, membandingkan informasi antar sumber, dan
memvalidasi klaim ilmiah sebelum memasukkannya ke dalam makalah. Pada sesi ini
diperkenalkan penggunaan scite.ai atau aplikasi sejenis untuk membantu
mahasiswa memahami apakah suatu referensi mendukung, membantah, atau hanya
menyebutkan klaim tertentu. Sesi ini penting karena literatur menunjukkan bahwa
salah satu kelemahan utama mahasiswa adalah keterbatasan dalam menelusuri
bukti, mengevaluasi reliabilitas, dan menggunakan informasi secara etis (Abdullahi
et al., 2026; Argudo, 2025; Henchiri & Al Aamri, 2025).

Sesi keempat berupa praktik penyusunan makalah akademik. Mahasiswa
bekerja secara berkelompok dan menyusun makalah dengan topik fitokimia yang
telah ditentukan, yaitu poliketida, terpenoid, peptida, fenol, alkaloid, flavonoid, dan
glikosida. Mahasiswa diperbolehkan menggunakan Al sebagai alat bantu untuk
merancang struktur, mengembangkan ide awal, mengevaluasi kalimat, dan
memperbaiki bahasa, tetapi diwajibkan melakukan verifikasi terhadap referensi,
parafrase mandiri, serta penyesuaian isi dengan sumber ilmiah. Prinsip yang
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ditekankan adalah Al digunakan untuk membantu proses berpikir, bukan
menghasilkan tugas final secara otomatis. Prinsip ini sejalan dengan gagasan
pembelajaran berbasis scaffolding, yaitu Al menjadi pendukung proses belajar yang
tetap menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif, reflektif, dan bertanggung
jawab (Godoy, 2026; Hyde-Vaamonde & Keller, 2025; Nendauni, 2026).

Tahap evaluasi dilakukan melalui analisis produk makalah dan observasi

presentasi kelompok. Produk makalah dinilai secara deskriptif menggunakan rubrik
yang telah disiapkan. Rubrik terdiri atas tujuh indikator, yaitu sistematika penulisan
(maksimum 15), kualitas latar belakang (maksimum 15), kedalaman pembahasan
(maksimum 20), referensi dan sitasi (maksimum 15), deteksi/KLT atau metode
identifikasi (maksimum 10), bahasa dan parafrase (maksimum 10), serta
etika/keaslian (maksimum 5). Total skor mentah maksimum adalah 90, kemudian
dinormalisasi ke skala 100. Kategori penilaian ditetapkan sebagai sangat baik (85—
100), baik (75—-84), cukup baik (65—74), dan perlu pembinaan (<65).
Penilaian dilakukan oleh tim pelaksana berdasarkan dokumen makalah, presentasi,
dan catatan proses pendampingan. Aspek etika/keaslian dalam kegiatan ini
ditafsirkan secara terbatas sebagai kepatuhan terhadap arahan pelatihan,
penggunaan sitasi, parafrase, dan keterlibatan mahasiswa saat presentasi. Kegiatan
ini belum menggunakan pre-test dan post-test, kelompok kontrol, pemeriksa
plagiarisme terstandardisasi, deklarasi penggunaan Al, log prompt, atau uiji
reliabilitas antarpenilai. Oleh karena itu, hasil evaluasi tidak digunakan untuk
menyatakan efektivitas kausal, tetapi untuk mendeskripsikan capaian produk akhir
dan area perbaikan mahasiswa. Model evaluasi ini dipilih karena literatur
menyarankan bahwa penilaian penggunaan Al dalam pendidikan sebaiknya
menekankan proses, produk, keterlibatan manusia, refleksi, dan autentisitas tugas,
bukan semata-mata deteksi otomatis terhadap teks Al (Bickle et al., 2023; Carbonel
et al., 2025; Ifelebuegu, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan menghasilkan tujuh makalah akademik kelompok pada
mata kuliah Fitokimia 1 dan Fitokimia. Topik makalah yang dihasilkan meliputi
poliketida, terpenoid, peptida, fenol, alkaloid, flavonoid, dan glikosida. Secara umum,
seluruh kelompok mampu menyusun makalah dengan struktur akademik dasar yang
terdiri atas pendahuluan, rumusan masalah, tujuan, pembahasan, penutup, dan
daftar pustaka. Temuan ini menunjukkan capaian produk akhir setelah pelatihan,
tetapi tidak ditafsirkan sebagai peningkatan kualitas secara kausal karena kegiatan
tidak menggunakan data pembanding sebelum pelatihan. Capaian ini selaras
dengan studi Apriani et al. (2025), Amoush dan Alhosban (2025), serta Jaramillo et
al. (2025), yang menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran menulis
dapat membantu mahasiswa mengembangkan ide, memperbaiki organisasi tulisan,
dan meningkatkan kualitas akademik apabila disertai arahan pedagogis yang jelas.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Produk Makalah Mahasiswa

Kelompok Topik Kekuatan Utama Catatan Perbaikan Kategori

1 Poliketida  Struktur lengkap; membahas  Perlu perbaikan istilah, Sangat
definisi, struktur, klasifikasi, konsistensi bahasa, dan baik
sifat kimia-fisis, KLT, dan seleksi referensi yang lebih
aktivitas biologis. mutakhir.

2 Terpenoid Pembahasan komprehensif; Perlu penyederhanaan Sangat
latar belakang kuat; sitasi bagian tertentu agar lebih baik
relatif baik; mencakup fokus.

biosintesis dan KLT.
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Peptida Memuat definisi, struktur, Perlu penguatan kaitan Baik
klasifikasi, contoh senyawa, dengan konteks fitokimia
aktivitas biologis, dan metode bahan alam.
identifikasi.

Fenol Struktur jelas; membahas Masih terdapat pengulangan  Baik
sifat, reaksi warna, kalimat dan beberapa
pengendapan, KLT, dan sumber perlu diperkuat.
contoh sumber tumbuhan.

Alkaloid Pembahasan luas; mencakup Perlu pembaruan referensi Sangat
sifat, klasifikasi, deteksi, dan  jurnal dan konsistensi format  baik
jalur biosintesis. sitasi.

Flavonoid Memuat definisi, struktur Masih terdapat pengulangan  Baik
dasar, jenis, sifat, reaksi paragraf dan inkonsistensi
warna, dan KLT. istilah “flavonoid”.

Glikosida  Struktur makalah tersedia; Perlu perbaikan ketik, koreksi Cukup
membahas pengertian, sifat, konsep, dan penguatan baik
struktur, jenis, dan rujukan ilmiah.
identifikasi.

Berdasarkan Tabel 1, seluruh kelompok mahasiswa telah mampu

menghasilkan makalah dengan topik yang relevan dengan mata kuliah Fitokimia,
meliputi poliketida, terpenoid, peptida, fenol, alkaloid, flavonoid, dan glikosida.
Secara umum, makalah yang dihasilkan menunjukkan struktur akademik yang cukup
baik, cakupan materi yang sesuai, serta kemampuan mahasiswa dalam membahas
konsep dasar, klasifikasi, sifat senyawa, aktivitas biologis, dan metode identifikasi.
Kelompok Terpenoid, Alkaloid, dan Poliketida menunjukkan capaian paling menonjol
karena pembahasannya lebih komprehensif dan sistematis, sedangkan kelompok
Peptida, Fenol, Flavonoid, dan Glikosida masih memerlukan penguatan pada aspek
kedalaman materi, konsistensi istilah, ketepatan konsep, validasi referensi, serta
penyuntingan bahasa akademik.

Tabel 2. Skor Analisis Makalah Berdasarkan Rubrik Produk Akhir

_ Latar Kedala Refe_r _ Bahas _ Skor
Sistema man ensi Deteksi/ a& Etika/K .
Kelompok . Belak ; Akhir
tika Pemba & KLT Parafr easlian
ang hasan Sitasi ase (0-100)
Kelompok 1 15 14 17 13 9 6 4 86
Poliketida
Kelompok 2 15 15 19 14 9 7 4 92
Terpenoid
Kelompok 3 14 13 17 13 7 8 4 84
Peptida
Kelompok 4 14 13 16 1 8 8 4 82
Fenol
Kelompok 5 15 14 18 12 8 8 4 88
Alkaloid
Kelompok 6 14 12 15 11 8 8 4 79
Flavonoid
Kelompok 7 13 12 14 10 7 6 4 73
Glikosida
Rata-rata 14,3 13,3 16,6 12,0 8,0 7,3 4.0 83,4
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Gambar 2. Kurva skor total makalah mahasiswa per kelompok

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2, rata-rata skor akhir produk makalah
mahasiswa adalah 83,4 dan termasuk kategori baik. Skor akhir tersebut merupakan
hasil normalisasi dari total skor mentah rubrik ke skala 100. Capaian tertinggi
diperoleh kelompok Terpenoid dengan skor 92, diikuti kelompok Alkaloid dengan
skor 88 dan Poliketida dengan skor 86. Kelompok Terpenoid memperoleh skor
tertinggi karena memiliki sistematika lengkap, latar belakang kuat, pembahasan
biosintesis dan KLT yang relatif komprehensif, serta penggunaan sitasi yang lebih
baik dibandingkan kelompok lain. Sebaliknya, kelompok Glikosida memperoleh skor
terendah karena masih memerlukan koreksi konsep, penguatan rujukan ilmiah,
perbaikan ketik, dan penyuntingan bahasa. Temuan ini menunjukkan bahwa
pelatihan Al berbasis etika dan validasi referensi dapat membantu menghasilkan
produk makalah yang terstruktur, tetapi kualitas tiap kelompok tetap dipengaruhi
oleh kemampuan validasi, kedalaman penguasaan topik, dan penyuntingan akhir.
Temuan ini sejalan dengan Chen dan Alibakhshi (2026) serta Munusamy et al.
(2026), yang menegaskan bahwa Al dapat mendukung strategi belajar dan
kemampuan metakognitif apabila mahasiswa diarahkan untuk memuverifikasi
informasi dan menggunakan Al secara reflektif.

Jika dilihat dari rata-rata indikator, aspek dengan capaian paling kuat adalah
sistematika penulisan dengan skor rata-rata 14,3 dari 15 dan latar belakang dengan
skor rata-rata 13,3 dari 15. Capaian ini menunjukkan bahwa peserta relatif mampu
mengikuti struktur makalah akademik dan menyusun dasar pembahasan yang
sesuai dengan topik Fitokimia. Aspek kedalaman pembahasan juga berada pada
kategori baik dengan skor rata-rata 16,6 dari 20. Seluruh kelompok memilih topik
yang relevan dengan Fitokimia, seperti metabolit sekunder, struktur senyawa, sifat
fisika-kimia, aktivitas biologis, dan metode identifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan membantu mahasiswa memahami bahwa makalah akademik tidak cukup
berisi kumpulan definisi, tetapi perlu disusun berdasarkan kerangka ilmiah yang
sesuai dengan bidang keilmuan. Ketercapaian ini mendukung temuan Alghasab
(2025), Amos (2024), dan Godoy (2026), bahwa pelatihan Al yang berbasis praktik
dapat membantu mahasiswa memahami struktur tulisan akademik dan
menggunakan Al sebagai scaffold untuk membangun tulisan yang lebih bermakna.
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Meskipun demikian, analisis indikator juga menunjukkan bahwa beberapa
aspek masih perlu diperkuat. Bahasa dan parafrase memperoleh rata-rata 7,3 dari
10, sedangkan referensi dan sitasi memperoleh rata-rata 12,0 dari 15. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan Al belum otomatis menghasilkan tulisan yang
sepenuhnya rapi, konsisten, dan berbasis referensi primer. Beberapa kelompok
masih menunjukkan pengulangan kalimat, inkonsistensi istilah, dan penggunaan
sumber yang belum cukup mutakhir. Kemampuan ini penting dalam pembelajaran
Farmasi karena mahasiswa perlu menjelaskan konsep berdasarkan bukti dan tidak
hanya menyalin informasi dari sumber umum. Penguatan kedalaman pembahasan
melalui Al yang terkontrol sejalan dengan temuan Fitzek dan Bargaoanu (2025)
serta Apriani et al. (2025), bahwa Al dapat membantu meningkatkan kejelasan dan
organisasi tulisan, tetapi tetap memerlukan evaluasi manusia agar substansi tidak
menjadi dangkal. Hasil ini juga mendukung pandangan Galan-Cubillo dan Saez-Soro
(2025), bahwa Al tidak dapat menjamin integritas ilmiah tanpa keterlibatan manusia
sebagai pengendali kualitas.

Meskipun hasil umum berada pada kategori baik, aspek referensi dan sitasi
masih menjadi bagian yang perlu ditingkatkan. Sebagian makalah telah
mencantumkan sitasi, tetapi belum seluruhnya menggunakan sumber primer atau
artikel ilmiah mutakhir. Beberapa daftar pustaka masih menunjukkan format yang
belum konsisten, sumber yang terlalu umum, atau pengulangan sitasi. Temuan ini
sejalan dengan Abdullahi et al. (2026), Argudo (2025), dan Henchiri dan Al Aamri
(2025), yang menunjukkan bahwa mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam
menelusuri bukti ilmiah, mengevaluasi reliabilitas, serta menyusun sitasi secara
tepat. Dalam konteks pelatihan ini, penggunaan scite.ai atau aplikasi sejenis menjadi
relevan untuk diperkuat pada tahap lanjutan agar mahasiswa mampu memeriksa
kualitas referensi, memahami konteks sitasi, dan memastikan bahwa setiap klaim
ilmiah didukung oleh sumber yang valid.

Aspek bahasa akademik dan parafrase menunjukkan capaian yang cukup
baik, tetapi belum merata. Kelompok dengan skor tinggi cenderung memiliki kalimat
yang lebih rapi, alur lebih jelas, dan pembahasan lebih koheren. Sebaliknya,
beberapa kelompok masih menunjukkan kesalahan ketik, pengulangan kalimat, dan
inkonsistensi istilah. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih memerlukan
pendampingan dalam penyuntingan akhir, terutama setelah menggunakan bantuan
Al. Hal ini penting karena penggunaan Al atau alat parafrase tidak selalu menjamin
kualitas akademik; bahkan dapat menimbulkan risiko pemahaman dangkal apabila
mahasiswa hanya menerima hasil keluaran tanpa refleksi (Bordalejo et al., 2025;
Hammond et al., 2023; Nendauni, 2026). Oleh karena itu, pelatihan berikutnya perlu
memasukkan sesi khusus tentang penyuntingan akademik, validasi makna, dan
pemeriksaan kesesuaian istilah bidang Farmasi.

Aspek etika penggunaan Al menunjukkan kecenderungan positif karena
mahasiswa mulai menggunakan struktur akademik, sitasi, dan penyajian yang lebih
sistematis. Namun, skor etika/keaslian harus ditafsirkan secara hati-hati karena
penilaiannya masih bersifat deskriptif dan belum didukung oleh lembar deklarasi
penggunaan Al, riwayat prompt, log revisi naskah, atau laporan pemeriksaan
plagiarisme yang terstandardisasi. Dengan demikian, skor tersebut tidak dapat
digunakan sebagai bukti objektif bahwa seluruh naskah bebas dari plagiarisme atau
ketergantungan berlebihan pada Al. Dalam literatur, transparansi penggunaan Al
menjadi aspek penting dalam menjaga integritas akademik. Alduais et al. (2025)
menekankan bahwa penggunaan Al dalam penelitian dan penulisan akademik harus
memperhatikan transparansi, akuntabilitas penulis, kualitas informasi, keamanan

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Juni 2026 Vol. 11, No. 2 | 831



Bayani et al Pelatihan Pemanfaatan Artificial Intelligence.........

data, dan literasi Al. Selaras dengan itu, Cardona et al. (2025), Deri¢ et al. (2025),
dan Gonzalez-Cervera et al. (2026) menegaskan bahwa pelatihan etika Al perlu
disertai pedoman yang jelas mengenai penggunaan yang dapat diterima, kewajiban
verifikasi, serta tanggung jawab manusia terhadap isi tulisan.

Polikotsda

Gambar 3. Dokumentasi presentasi hasil makalah mahasiswa setelah pelatihan

Presentasi makalah oleh masing-masing kelompok (Gambar 3) menjadi
bagian penting dalam penilaian. Melalui presentasi, mahasiswa tidak hanya
menyerahkan dokumen tertulis, tetapi juga harus menjelaskan, mempertahankan,
dan mendiskusikan isi makalahnya. Aktivitas ini membantu memastikan bahwa
mahasiswa memahami materi yang ditulis dan tidak hanya mengandalkan teks hasil
Al. Model evaluasi berbasis presentasi dan diskusi sejalan dengan rekomendasi
Awadallah Alkouk dan Khlaif (2024), Carbonel et al. (2025), dan Ifelebuegu (2023),
bahwa tugas akademik di era Al perlu dibuat lebih autentik, menilai proses berpikir,
dan memberi ruang bagi mahasiswa untuk menunjukkan pemahaman personal.
Dengan demikian, presentasi menjadi strategi mitigasi terhadap penggunaan Al
yang tidak bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa S1 dan
D3 Farmasi mampu menghasilkan makalah yang relevan, terstruktur, dan cukup
mendalam setelah mengikuti pelatihan pemanfaatan Al secara etis dan bertanggung
jawab. Namun, karena kegiatan ini tidak menggunakan desain pre-test dan post-test
atau kelompok kontrol, hasil tersebut sebaiknya dipahami sebagai capaian deskriptif
produk akhir, bukan sebagai bukti peningkatan atau efektivitas secara kausal. Hasil
ini tetap memperkuat temuan bahwa Al dapat menjadi alat bantu akademik yang
produktif apabila ditempatkan dalam desain pembelajaran yang menekankan literasi
Al, validasi informasi, tanggung jawab manusia, dan evaluasi berbasis proses
(Amoush & Alhosban, 2025; Henukh et al., 2025; Iswari et al., 2025). Pelatihan
lanjutan masih diperlukan, terutama pada aspek validasi referensi ilmiah, konsistensi
daftar pustaka, dokumentasi penggunaan Al, dan penyuntingan bahasa akademik.
Dengan perbaikan tersebut, model pelatihan ini berpotensi menjadi strategi
pembelajaran berbasis PKM yang relevan untuk memperkuat integritas akademik
mahasiswa Farmasi di era Al.

Keterbatasan kegiatan ini perlu dinyatakan secara eksplisit. Pertama,
kegiatan belum menggunakan data kondisi awal dalam bentuk pre-test, post-test,
atau analisis makalah sebelum pelatihan. Kedua, jumlah peserta dan cakupan mata
kuliah masih terbatas pada mahasiswa Farmasi semester 4 di satu institusi. Ketiga,
penilaian produk akhir belum dilengkapi uji reliabilitas antarpenilai, deklarasi
penggunaan Al, log prompt, atau bukti pemeriksaan plagiarisme yang
terstandardisasi. Keempat, data literasi Al dan kesadaran integritas akademik belum
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diukur dengan instrumen khusus. Keterbatasan ini menjadi dasar bagi perbaikan
kegiatan berikutnya agar evaluasi tidak hanya menilai produk akhir, tetapi juga
perubahan pengetahuan, sikap, dan praktik etis mahasiswa dalam menggunakan Al.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pemanfaatan
artificial intelligence secara etis dan bertanggung jawab telah terlaksana dengan baik
dan menghasilkan capaian deskriptif berupa tujuh makalah kelompok mahasiswa S1
dan D3 Farmasi semester 4 Fakultas Kesehatan Universitas Qamarul Huda
Badaruddin Bagu. Topik makalah yang dihasilkan relevan dengan mata kuliah
Fitokimia 1 dan Fitokimia, yaitu poliketida, terpenoid, peptida, fenol, alkaloid,
flavonoid, dan glikosida. Rata-rata skor akhir makalah adalah 83,4 dan termasuk
kategori baik. Capaian paling kuat terlihat pada kesesuaian topik, sistematika
penulisan, dan kedalaman pembahasan.

Hasil evaluasi produk akhir menunjukkan bahwa Al dapat digunakan secara
produktif untuk membantu mahasiswa menyusun kerangka tulisan, mengembangkan
ide, memperbaiki bahasa akademik, dan menelusuri referensi ilmiah apabila
digunakan dalam kerangka etika akademik dan verifikasi manusia. Namun, temuan
ini tidak dimaksudkan sebagai bukti efektivitas kausal karena kegiatan belum
menggunakan pengukuran sebelum-sesudah, kelompok pembanding, atau
instrumen khusus untuk mengukur literasi Al dan kesadaran integritas akademik.
Temuan ini sejalan dengan literatur yang menekankan bahwa Al dapat mendukung
penulisan akademik, tetapi manfaatnya sangat bergantung pada literasi Al,
kemampuan evaluasi kritis, kejelasan pedoman, dan tanggung jawab penulis
(Alduais et al., 2025; Apriani et al., 2025; Chanpradit, 2025; Mortlock & Lucas, 2024).

Beberapa aspek masih memerlukan penguatan, terutama validasi referensi
ilmiah, konsistensi sitasi dan daftar pustaka, kemampuan parafrase, penyuntingan
bahasa akademik, serta dokumentasi penggunaan Al. Pada kegiatan berikutnya,
pelatihan perlu dilengkapi dengan lembar deklarasi penggunaan Al, log prompt, bukti
verifikasi referensi, rubrik refleksi etika, dan instrumen sederhana untuk mengukur
perubahan literasi Al atau persepsi integritas akademik. Dengan demikian, kegiatan
tidak hanya menghasilkan produk makalah, tetapi juga membangun budaya
akademik yang jujur, kritis, transparan, dan bertanggung jawab. Secara keseluruhan,
kegiatan ini layak dikembangkan sebagai model pelatihan literasi Al dalam
pembelajaran Farmasi berbasis tugas akademik.

REKOMENDASI

Kegiatan pengabdian selanjutnya direkomendasikan untuk difokuskan pada
pendampingan lanjutan yang lebih intensif mengenai validasi referensi ilmiah,
konsistensi sitasi, penyusunan daftar pustaka, parafrase akademik, serta
dokumentasi penggunaan Al dalam penyusunan makalah. Pelatihan berikutnya
perlu dilengkapi dengan lembar deklarasi penggunaan Al, riwayat prompt, bukti
verifikasi referensi, dan rubrik refleksi etika agar penggunaan Al oleh mahasiswa
dapat lebih transparan, terukur, dan bertanggung jawab. Selain itu, kegiatan serupa
dapat diperluas pada mata kuliah lain di bidang Farmasi yang membutuhkan
kemampuan penelusuran literatur ilmiah dan penulisan akademik berbasis bukti.
Beberapa hambatan yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan
selanjutnya adalah perbedaan tingkat literasi digital mahasiswa, keterbatasan akses
terhadap artikel ilmiah berbayar, ketergantungan mahasiswa terhadap jawaban Al
secara instan, serta masih rendahnya kemampuan sebagian mahasiswa dalam
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mengevaluasi validitas sumber informasi. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan
berkelanjutan dari dosen, penyediaan panduan tertulis penggunaan Al secara etis,
serta integrasi literasi Al dan etika akademik ke dalam proses pembelajaran.
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